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ABSTRAK 

 
Angka Harapan Hidup (AHH) yang tinggi menandakan adanya perbaikan status kesehatan 

masyarakat dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Nilai dari kualitas hidup disuatu 

wilayah menunjukkan kesejahteraan rakyat dan dan keberhasilan pemerintah dalam 

mengeluarkan program-program untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapakan model dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

angka harapan hidup di Indonesia pada tahun 2020. Variabel bebas dalam penelitian in terdiri 

dari 5, meliputi rata-rata lama sekolah, penduduk miskin, fasilitas kesehatan, gizi buruk dan 

TBC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan klasifikasi angka harapan hidup dengan 

menggunakan regresi logistik biner adalah sebesar 79,4% dengan satu variabel yang 

signifikan yaitu rata-rata lama sekolah. 

 

Kata Kunci : Angka Harapan Hidup, Provinsi di Indonesia dan Regresi Logistik Biner
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ABSTRACT 

 
A high Life Expectancy (AHH) indicates an improvement in public health status and increase 

the quality of health services. The value of life quality in an area showed the welfare of the 

people and the success of the government in issuing programs to improve the degree of human 

life. This study has purpose to obtain a model and determine the factors that influence life 

expectancy in Indonesia in 2020. The independent variables in this study consisted of 5, 

including the average length of schooling, poor population, health facilities, poor nutrition 

and tuberculosis. The results showed  the determination of the classification of life expectancy 

using binary logistic regression was 79.4% with one significant variable, namely the average 

length of schooling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Indonesia memiliki jumlah penduduk yang terus meningkat yang 

menjadikan ketidakseimbangan antara populasi penduduk, alam dan fasilitas 

kehidupan lainya. Berdasarkan hasil data  Worldmeters tahun 2020 penduduk 

Indonesia mencapai jumlah sebesar 270,2 juta jiwa. Kondisi yang demikian 

menjadikan Indonesia sebagai penduduk terbanyak keempat di dunia [1].  

Hal ini sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat, yaitu 

tingginya kepadatan penduduk maka rendahnya kualitas hidup dan 

sebaliknya, jika semakin tinggi kepadatan penduduk maka menimbulkan 

berbagai masalah seperti tingginya angka kemisinan, berkurangnya lapangan 

pekerjaan serta terhambat dan kesulitan dalam mencapai kesejahteraan 

dengan kualitas hidup yang tinggi [2]. Permasalahan tersebut berdampak pada 

penurunan kualitas hidup masyarakat. Kualitas hidup merupakan unsur dari 

Angka Harapan Hidup (AHH) yang menjadi pedoman untuk mensurvei 

kinerja pemerintah dalam upaya menjadikan penduduk yang sejahtera  serta 

meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. [3]. Nilai dari kualitas 

hidup disuatu wilayah menunjukkan kesejahteraan rakyat dan keberhasilan 

pemerintah dalam mengeluarkan program-program untuk meningkatkan 

derajat kehidupan manusia [4].  

Tingginya angka harapan hidup menandakan perlunya perbaikan dalam 

bidang kesehatan masyarakat, termasuk dari peningkatan kualitas pelayanan 

dan meningkatnya akses kesehatan. Masyarakat dengan tingkat kesehatannya 

yang baik dapat dijadikan indikator dalam berhasilnya strategi kesehatan serta 

pembangunan ekonomi yang dapat berpengaruh dalam meningkatkan angka 

harapan hidup [5]. Pada dasarnya perhitungan angka harapan hidup dilihat 

dari rata-rata anak yang dilahirkan hidup , termasuk rata-rata anak yang masih 

hidup pada periode sensus.  
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Angka harapan hidup menjadi rendah jika rata-rata kematian bayi 

tinggi, sehingga harapan hidup diwilayah tersebut akan rendah [6]. 

Kesehatan menjadi prioritas utama dalam hal pembangunan karena 

sangat berpengaruh terhadap kualitas penduduk. Untuk memberikan 

kesehatan masyarakat yang berkualitas tinggi, maka dirancang berbagai 

program yang memerlukan panduan tertentu untuk mendapatkan hasil yang 

tepat dan berjalan dengan baik. Berdasarkan data BPS (2019), pada 34 

provinsi di Indonesia angka harapan hidup memiliki tingkatan yang 

bervariasi. Ada yang tingkat harapan hidup rendah dan juga dengan angka 

harapan hidup tinggi. Tahun 2020, Provinsi yang nilai angka harapan hidup 

rendah terdapat di Sulawesi Barat sebesar 62,96 sedangkan nilai angka 

harapan hidup tertinggi sebesar 76,83 terdapat di provinsi DI Yogyakarta. 

 Penelitian terkait [7], menyatakan bahwa faktor utama yang sangat 

berpengaruh terhadap angka harapan hidup di Jawa Tengah yaitu pada faktor 

kesehatan dan sosial ekonomi. Penelitian selanjutnya [8] disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, diperoleh bahwa faktor-faktor pendidikan 

berpengaruh positif terhadap angka harapan hidup, hal tersebut menandai 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan mengalami peningkatan 

nilai angka harapan hidup yang tidak terlalu signifikan. Serta faktor 

pelayanan kesehatan sangat mempengaruhi angka harapan hidup. Sementara, 

variabel angka harapan hidup tersebut bersifat kategori yang dianalisis 

menggunakan metode regresi logistik biner.  

Merujuk pada kajian [9],[10] mengenai regresi logistik biner  maka 

penulis tertarik untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

angka harapan hidup dari 34 provinsi. Sehingga untuk memperoleh model 

dalam memprediksi tingkat angka harapan hidup maka dilakukan dengan 

metode regresi logistik biner yang bertujuan untuk melihat hubungan antara 

variabel respon dengan variabel terikat [11]. Sehingga penulis tertarik 

mengangkat judul “Analisis Regresi Logistik Biner Untuk Menentukan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Angka Harapan Hidup Di 
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Indonesia”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diperoleh rumusan masalah yaitu :  

1. Bagaimana model angka harapan hidup di Indonesia dengan      

menggunakan regresi logistik biner? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup di 

Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :  

a. Data  

Data yang digunakan ialah data sekunder dari 34 provinsi di Indonesia 

tahun  2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik.  

b. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi 

logistik biner dengan estimasi parameter yaitu maximum likelihood. 

c. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian yang digunakan antara lain angka harapan hidup 

(𝑦), rata-rata lama sekolah (𝑥1), presentase penduduk miskin (𝑥2), 

fasilitas kesehatan (𝑥3), gizi buruk (𝑥4) dan diare (𝑥5). 

1.4 Tujuan Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui model angka harapan hidup di Indonesia 

menggunakan model regresi logistik biner. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi angka 

harapan hidup di Indonesia. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis 

Mengaplikasikan metode regresi logistik binner dalam kehidupan nyata 

untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup 

dan melihat karakteristiknya 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Menambah wawasan mengenai termasuk kategori rendah atau tinggi 

angka harapan hidup dalam 34 provinsi di Indonesia. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan  

Menambah informasi dan dijadikan referensi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya oleh mahasiswa pada umumnya. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian tugas akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang masing-masing akan diuraikan menjadi beberapa bagian, 

sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan  masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan dalam 

pengembangan penelitian ini. Serta menjelaskan mengenai 

konsep regresi logistik biner. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi jenis penelitian, teknik penggalian data dan 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan bagaimana mendapatkan 

perhitungan regresi logistik biner untuk angka harapan hidup 

di indonesia. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

yang telah dilakukan pada bab IV dan saran dari penulis
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Angka Harapan Hidup 

Angka harapan hidup merupakan rata-rata tahun hidup yang akan 

dilalui oleh bayi yang baru lahir sampai terakhir dia hidup atau meninggal 

[12]. Dalam suatu negara atau wilayah untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan penduduk dan derajat kesehatannya dilihat dari data angka 

harapan penduduk dan menjadi evaluasi dari pemerintah terhadap kinerjanya   

[13].  

Angka harapan hidup meliputi 2 faktor internal yaitu faktor kesehatan 

dan ekonomi. kesehatan salah satu faktor penyebab kemiskinan. Pada negara-

negara berpenghasilan rendah termasuk Indonesia [14] jika dibandingkan 

dengan negara-negara berpenghasilan tinggi terlihat memiliki hubungan 

yang kuat antara angka tingkat kesakitan dan angka kematian. Hal ini 

menjadikan masyarakat miskin semakin terpuruk terlebih disebabkan oleh 

terbatasnya akses air bersih dan sulitnya dalam memenuhi cakupan gizi yang 

menyebabkan masyarakat rentan terhadap berbagai penyakit serta sulitnya 

dalam memenuhi kebutuhan pokok dan rendahnya pengetahuan dalam 

menghadapi berbagai penyakit yang menyebabkan penduduk enggan 

mencari pengobatan walaupun hal tersebut sangat dibutuhkan [15]. Dalam 

hal ini, rendahnya angka harapan hidup harus disertai dengan program 

pembangunan kesehatan, sosial serta kecakupan gizi dan kalori yang 

merupakan cara memberantas kemiskinan disuatu wilayah atau daerah [3].  

Angka Harapan Hidup (AHH) di Indonesia tahun 2020 dikategorikan 

ke dalam  2 bentuk kategori yaitu dengan aturan sebagai berikut[16]:  

1. Kategori angka harapan hidup (Y) rendah jika < dari rata-rata Y dengan   

 kode 0. 

2. Kategori angka harapan hidup (Y) tinggi jika ≥ rata-rata Y dengan  

 kode 1.  
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2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Angka Harapan Hidup 

Berikut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi angka harapan 

hidup, yakni: 

1. Rata-rata Lama Sekolah 

Pendidikan merupakan peran penting dalam kemajuan pembangunan 

dan kesejahteraan masyarakat pada suatu wilayah. pada Jika semakin 

majunya pendidikan maka rasa sadar akan pentingnya menjaga dan 

memelihara kesehatan di suatu wilayah tersebut akan semakin tinggi. 

Hal ini menyebabkan tingginya angka harapan hidup masyarakat [17]. 

Karena masyarakat yang memiliki pengetahuan akan mampu 

membedakan hal apa saja yang akan mempengaruhi kesehatan dan 

bagaimana cara merawat dan memelihara agar terhindar dari penyakit 

yang akan merusak tubuh.  

2. Penduduk miskin  

Tingginya angka harapan hidup berdampak pada rendahnya tingkat 

penduduk miskin pada suatu wilayah [18]. Hal ini sejalan dengan 

kesehatan yang mampu meningkatkan kapasitas penduduk. 

Meningkatkan kesehatan mampu meningkatkan jangka waktu bekerja 

serta imunitas yang akan mempengaruhi dalam output yang dihasilkan. 

3. Fasilitas kesehatan 

Buruknya tingkat kesehatan mampu menurunkan potensi kognitif dan 

secara tidak langsung mengurangi kemampuan sekolah. Dengan 

demikian, penyakit mampu menyebabkan melaratnya kehidupan 

keluarga melalui menurunya pendapatan sehingga menurunya 

kesejahteraan psikologis dan berdampak  rendahnya angka harapan 

hidup penduduk didaerah tersebut.  

4. Gizi buruk 

Gizi buruk sangat mempengaruhi Angka Harapan Hidup. Hal demikian 

terjadi karena penanganan seputar kesehatan sangat rendah dan 

mendorong tingginya angka kematian pada bayi. Oleh karena itu, 

perlunya penanganan masalah gizi dengan cepat dan tepat dengan 
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meningkatkan  perawatan kesehatan pada anak dan pola asuh sehingga 

menjadikan anak yang tumbuh dan berkembang dalam keadaan sehat 

[19].  

5. Diare  

Penyakit menular diare mampu mempengaruhi angka harapan hidup. 

Hal tersebut terjadi jika pergantian menjadi musim kemarau 

menyebabkan munculnya penyakit diare menjadi sangat kuat yang 

dipengaruhi oleh kondisi dan kemunculan air bersih. Maka penyakit 

diare akan berdampak jika pola dan kehidupan masyarakat dalam hidup 

bersih kurang dan tidak memilih makanan yang belum terjaga 

kebersihannya.  

2.3 Konsep Regresi Logistik 

Regresi logistik merupakan metode regresi yang digunakan untuk 

mencari hubungan antara variabel dependen dengan data yang bersifat 

nominal atau ordinal dengan satu atau lebih variabel independen yang bersifat 

kontinu maupun kategorikal [20]. Berdasarkan prediktor yang digunakan 

regresi logistik dibagi menjadi regresi logistik sederhana (hanya 

menggunakan satu prediktor) dan regresi logistik berganda (menggunakan 

dua atau lebih prediktor). Serta jika dilihat dari respon yang digunakan terdiri 

dari, regresi logistik biner (dua kategori respon) dan regresi logistik 

multinomial (tiga atau lebih kategori respon) dan regresi logistik ordinal (tiga 

atau lebih kategori respon tetapi bertingkat).  

Metode regresi logistik bertujuan untuk mendapatkan model baik dan 

sederhana yang  menggambarkan hubungan anatara variabel dependen yang 

bersifat dichotomous, polytomous dan ordinal dengan variabel independent 

berupa data kategori maupun kontinu.  

Bentuk umumnya [21] dinyatakan sebagai berikut : 

𝜋(𝑥) =
exp(𝛽0+𝛽1𝑥)

1 + exp(𝛽0+𝛽1𝑥)
 

(2.1) 
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2.3.1 Asumsi Regresi Logistik 

Regresi logistik menggunakan beberapa asumsi [22] sebagai berikut :  

1. Hanya mengasumsikan hubungan liniear antara log odds dari   

2. Variabel responnya dengan variabel prediktornya. 

3. Variabel terikat tidak diharuskan berdistribusi normal. 

4. Variabel terikat tidak harus homoskedastisitas untuk setiap kategori dari  

 variabel prediktornya. 

5. Tidak diasumsikan galat berdistribusi normal. 

6. Regresi logistik tidak mengharuskan datanya bersifat interval. 

7. Penambahan atau pengurangan tidak mempengaruhi odds yang akan  

 diasosiasikan. 

8. Tidak adanya multikolinearitas. 

9. Outlier tidak ditemukan dalam regresi liniear. 

10. Galatnya diasumsikan bebas. 

11. Galat terendah pada variabel bebasnya. 

2.4 Konsep Regresi Logistik Biner 

 Regresi logistik biner ialah metode analisis statistika yang 

menggambarkan hubungan antara variabel prediktor (independent) bersifat 

polikotomus dengan variabel respon (dependent) yang bersifat 

dikotomus.Variabel respon (y) terdiri atas dua kategori yaitu sukses atau 

gagal yang dinotasikan dengan y = 1 (sukses) dan y = 0 (gagal) [20]. Hal ini 

menjadikan bahwa variabel (y)  untuk setiap observasi mengikuti distribusi 

Bernoulli.  

Fungsi distribusi peluang untuk setiap observasi adalah sebagai berikut :  

𝑓(𝑦𝑖; 𝜋𝑖) = {𝜋𝑖
𝑦𝑖(1 − 𝜋𝑖)

1−𝑦𝑖

0
;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘𝑦𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑖𝑛
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘𝑦𝑖=0,1  (2.2) 

Maka probabilitas yang digunakan P(Y=1| X) = 𝜋 dan P(Y=0| X) = 1 - 𝜋 

dengan E (Y| X) = 𝜋, 0 ≤ 𝜋 ≥ 1. 

Bentuk umum regresi logistik dapat diformulasikan sebagai berikut  : 
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𝜋(𝑥ⅈ) =
ex p (𝛽0𝑗 + 𝛽1𝑋1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘)

1 + exp (𝛽0𝑗 + 𝛽1𝑋1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘)
 

(2.3) 

Model pada Persamaan (2.3) ialah fungsi non liniear, maka diperlukan 

tranformasi logit. Sehingga diperoleh bentuknya sebagai berikut: 

Kedua ruas dikali (1 + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)) 

𝜋(𝑥)[1 + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)]

= exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘) 

𝜋(𝑥) + [𝜋(𝑥) exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)] = exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1+. . +𝛽𝑘𝑥𝑘)  

𝜋(𝑥) = exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘) − [𝜋(𝑥) exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1+. . +𝛽𝑘𝑥𝑘)]  

𝜋(𝑥) = [1 − 𝜋(𝑥)] exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)  

𝜋(𝑥)

[1−𝜋(𝑥)]
= exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)  

𝑙𝑛
𝜋(𝑥)

[1−𝜋(𝑥)]
= exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)  

𝑙𝑛
𝜋(𝑥)

[1−𝜋(𝑥)]
= ln[exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)]  

𝑙𝑛
𝜋(𝑥)

[1−𝜋(𝑥)]
= (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘)  

sehingga di dapat persamaan yang lebih sederhana, yaitu : 

                     𝑔(𝑥) = 𝑙𝑛
𝜋(𝑥)

[1−𝜋(𝑥)]
= (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘) (2.4) 

dengan 𝑔(𝑥) = (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 +⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘) ialah model logit 

2.4.1 Estimasi Parameter 

Penduga paling umum digunakan dalam mengesti parameter yaitu  

maximum likelihood estimator (MLE). Metode tersebut memberikan nilai 

dugaan parameter 𝛽 yang diperoleh dari memaksimalkan fungsi likelihood 

dan data harus berdistribusi Bernouli. Maka fungsi probabilitas diperoleh 

adalah : 

      𝑓(𝑥𝑖) =  [𝜋(𝑥ⅈ)]𝑦𝑖[1 − 𝜋(𝑥ⅈ)]1−𝑦𝑖   (2.5) 

Diperoleh fungsi maximum likelihood sebagai berikut : 

 

      𝑙(𝛽) = ∏ 𝜋(
𝑛

𝐼̇=1
𝑥𝑖)

𝑦𝑖(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
1−𝑦𝑖

 (2.6) 

Sehingga dilakukan pendekatan log likelihood untuk memudahkan dalam 
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penyelesaian maximum yang dinotasikan sebagai 𝐿(𝛽) 
 

𝐿(𝛽) = ln[𝑙(𝛽)] = 𝑙𝑛∏ 𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖[1 − 𝜋(𝑥𝑖)]

1−𝑦𝑖 𝑝
𝑖=1   

    = ∑ {𝑙𝑛𝑝
𝑖=1 [𝜋(𝑥𝑖)

𝑦𝑖[1 − 𝜋(𝑥𝑖)]
1−𝑦𝑖 ]}  

    = ∑ {𝑦𝑖 ln[𝜋(𝑥𝑖)] + (1 − 𝑦𝑖) ln[1 − 𝜋(𝑥𝑖)]}
𝑝
𝑖=1 . 

 

Selanjutnya dengan mendeferensialkan  𝐿(𝛽) untuk memperoleh nilai dari 

koefesien 𝛽 ke dalam bentuk turunan pertama dengan menyamakan bentuk 

nol. 

                                      
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽
= 0 

                                       =
𝜕[∑ (ln(

𝑛𝑖
𝑦𝑖
)+𝑦𝑖𝑛𝑖−ln[1+𝑒

𝑛𝑖])𝑛
𝑖=1 ]

𝜕𝛽𝑗
 

(2.7) 

Dengan 𝑥0𝑖 = 1 untuk setiap nilai ⅈ. dengan 𝑗 = 0, maka diperoleh bentuk 

persamaan  

                                              
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽
= ∑ [𝑦𝑖𝑥0𝑖] − ∑ [𝑥0𝑖𝜋(𝑥𝑖)]

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1   

                                                       = ∑ [𝑦0𝑖 − 𝜋(𝑥𝑖)] = 0𝑛
𝑖=1  

                            ∑
𝑒(𝛽0𝑥0𝑖)

1+𝑒(𝛽0𝑥0𝑖)
= ∑ 𝑦

ⅈ
𝑛
ⅈ=1

𝑛
𝑖=1   

                             𝑒𝛽0 = ∑
𝑦ⅈ

1−𝑦ⅈ

𝑛
ⅈ=1  

                                    𝛽0 = ln[∑
𝑦ⅈ

1−𝑦ⅈ

𝑛
ⅈ=1 ] 

  (2.8) 

Untuk 𝑗 = 1, maka diperoleh bentuk persamaan : 

                                     
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽
= ∑ [𝑦𝑖𝑥0𝑖] − ∑ [𝑥0𝑖𝜋(𝑥𝑖)]

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

                                              = ∑ [𝑦0𝑖 − 𝜋(𝑥𝑖)] = 0𝑛
𝑖=1  

                             ∑
𝑒(𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖)

1+𝑒(𝛽0𝑥0𝑖)
= ∑ 𝑦

ⅈ
𝑛
ⅈ=1

𝑛
𝑖=1  

                         𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖 = ∑
𝑦𝑖

1−𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1  

                                       𝛽1 =
ln[∑

𝑦𝑖
1−𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 ]−𝛽0

𝑥1𝑖
 

      (2.9) 

Untuk  j = 2 , maka diperoleh bentuk persamaan : 

                                  
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕(𝛽2)
= ∑ [𝑦𝑖𝑥0𝑖] −

𝑝
𝑖=1 ∑ [𝑥0𝑖𝜋(𝑥𝑖)]

𝑝
𝑖=1   

                                           = ∑ [𝑦0𝑖 − 𝜋(𝑥𝑖)] = 0𝑝
𝑖=1   
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                        ∑
𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖

1+𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖
= ∑ 𝑦𝑖

𝑝
𝑖=1

𝑝
𝑖=1  

                             𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖 = ∑
𝑦𝑖

1−𝑦𝑖

𝑝
𝑖=1   

                                                         𝛽2 =
ln[∑

𝑦𝑖
1−𝑦𝑖

𝑝
𝑖=1 ]−𝛽0𝛽1𝑥1𝑖

𝑥1𝑖
 

           (2.10) 

Sehingga untuk j = n diperoleh persamaan berikut: 

                               
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕(𝛽𝑛)
= ∑ [𝑦𝑖𝑥0𝑖] −

𝑛
𝑖=1 ∑ [𝑥0𝑖𝜋(𝑥𝑖)]

𝑛
𝑖=1   

                               = ∑ [𝑦0𝑖 − 𝜋(𝑥𝑖)]
𝑛
𝑖=1  

    ∑
𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖+⋯+𝛽𝑛𝑥𝑛𝑖

1+𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖+⋯+𝛽𝑛𝑥𝑛𝑖
= ∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1   

           𝑒𝛽0𝑥0𝑖+𝛽1𝑥1𝑖+𝛽2𝑥2𝑖+⋯+𝛽𝑛𝑥𝑛𝑖 = ∑
𝑦𝑖

1−𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1   

                                     𝛽𝑛 =
ln[∑

𝑦𝑖
1−𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 ]−𝛽0𝛽1𝑥1𝑖+⋯+𝛽𝑛𝑥𝑛𝑖

𝑥1𝑖
 

(2.11) 

Dari persamaan-persamaan tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 

                        
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕𝛽𝑗
=

𝜕[∑ (ln(
𝑛𝑖
𝑦𝑖
)+𝑦𝑖 ln[𝜋(𝑥𝑖)]+(1−𝑦𝑖) ln[1−𝜋(𝑥𝑖)])

𝑛
𝑖=1

𝜕𝛽𝑗
 

                                 = ∑ [𝑦𝑖𝑥𝑗𝑖] − ∑ [𝑥𝑗𝑖𝜋(𝑥𝑖)]
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1 ; 𝑗 = 1, 2,⋯ , 𝑘. (2.12) 

  Nilai 𝛽 dapat diperoleh dengan memaksimumkan 𝐿(𝛽) selanjutnya 

dilakukan deferensiasi pada 𝐿(𝛽) dengan ketentuan 
𝜕𝐿(𝛽)

𝜕(𝛽)
= 0 dan 

𝜕2𝐿

𝜕2𝛽
< 0. 

Untuk lebih memudahkan dalam memperoleh nilai 𝛽  maka dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS yang membantu dalam mengestimasi dari 𝛽. 

2.4.2   Pengujian Parameter 

  Untuk mengetahui dari taksiran parameter apa berpengaruh signifikan  

terhadap model atau tidak dan seberapa besar pengaruh terhadap model maka 

dilakukan pengujian parameter. Dimana pengujian parameter tersebut 

menggunakan uji simultan (serentak) dan uji parsial. 

A. Uji Simultan (Uji G)  

Uji Simultan (Uji-G) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama di dalam model, dapat 

menggunakan uji rasio likelihood  [20]. 
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Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑥 = 0 (variabel bebas bersama-sama tidak 

mempengaruhi model). 

𝐻1: minimal ada satu 𝛽𝑥 ≠ 0 dimana j = 1, 2,⋯, 𝑥 (variabel bebas bersama-

sama mempengaruhi model). 

Berikut pengujian menggunakan uji rasio likelihood  dengan statistik uji G.  

 

                          𝐺 = −2𝑙𝑛 [
(
𝑛1
𝑛2
)
𝑛1
(
𝑛0
𝑛
)
𝑛0

∑ 𝜋�̂�
𝑦𝑖(1−𝜋�̂�)

(1−𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1

]  

 

              

              (2.13) 

Dimana:  

𝑛1  : Jumlah pengamatan sukses (𝑦𝑖) 

𝑛0 : Jumlah pengamatan tidak sukses (1 − 𝑦𝑖)  

𝑛   : Jumlah pengamatan (𝑛1 + 𝑛0)  

Daerah keputusan : Tolak 𝐻0 jika  𝐺 > 𝜒𝑑𝑏,𝑎
2  atau p-value < 𝛼.  

B. Uji Parsial (Uji Wald) 

Tahap ini dilakukan  untuk menguji apakah suatu variabel bebas layak 

atau tidak dimasukkan kedalam model, menggunakan uji wald. Hipotesisnya 

sebagai berikut [23] : 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0 dengan j = 1, 2,⋯, 𝑝 (variabel bebas bersama-sama tidak 

mempengaruhi model). 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0 dimana j = 1, 2,⋯, 𝑝 (variabel bebas bersama-sama mempengaruhi 

model)  

Statistik ujinya ditunjukkan pada persamaan :  

𝑊 = [
�̂�

𝑆𝐸(𝛽�̂�)
]

2

 
  (2.14) 

Dimana:  

Daerah keputusan : Tolak 𝐻0 jika nilai  𝑊 > 𝑥2𝑎,1  mengikuti distribusi chi-

square. 
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C.  Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit)  

 Uji kesesuain model digunakan untuk mengevaluasi apakah model 

yang digunakan sesuai atau tidak, ketepatan model harus konsisten dengan 

(Goodness Of Fit) apabila data yang dimasukkan ke model memenuhi kriteria 

maka dikatakan terpenuhi untuk Goodness Of Fit  [24]. Pengujian ini 

menggunakan uji Hosmer and Lemeshow dan melihat nilai yang diperoleh 

dari Goodness Of Fit, dengan hipotesisnya: 

𝐻0: Model sesuai (tidak terdapat perbedaan antara hasil observasi  dengan  

hasil prediksi ) 

𝐻1: Model tidak sesuai (terdapat perbedaan antara hasil observasi dengan 

hasil prediksi) 

Statistik uji ditunjukkan pada persamaan : 

�̂� = ∑
(𝑜𝑘 − 𝑛𝑘𝜋𝑘̅̅ ̅)

2

𝑛𝑘𝜋𝑘̅̅ ̅(1 − 𝜋𝑘̅̅ ̅)

𝐾

𝑘=1

 
 (2.15) 

Dimana : 

𝑛𝑘 : jumlah pengamatan kelompok ke-k  

𝑜𝑘 : frekuensi harapan kelompok ke-k  

 𝜋𝑘̅̅ ̅ : rata-rata taksiran peluang kelompok ke-k. 

Daerah keputusan : tolak 𝐻0 jika nilai �̂� > 𝜒(𝑘−2)
2  atau p-value < sig. 𝛼. 

Dengan mengikuti distribusi chi-square. 

2.4.3 Interpertasi Model 

Pada regresi logistik, menggunakan model odds ratio dalam 

interpertasi model logit. Hal ini digunakan untuk mencari perbedaan dari 

kategori satu dengan kategori lainya dan dibandingkan antar kategori. 

Perbandingan antara peluang kejadian sukses dengan peluang kejadian gagal.   

Dengan kategori variabel 𝑥 kategori 0 (𝑥=0)  yang dibandingkan dengan 

variabel 𝑥 kategori 1(𝑥=1) akan ditunjukkan bentuk persaman : 

Odds = [
𝜋(0)/[1−𝜋(0)]

𝜋(1)/[1−𝜋(1)]
]                        

  (2.16) 
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Pada Persamaan (2.16), maka 𝜋(0) =
exp(𝛽0)

1+exp(𝛽0)
 dan 𝜋(1) =

exp(𝛽0)

1+exp(𝛽0)
 

dengan 𝑗 = 1, 2, … , 𝑝.  dan diperoleh nilai Odds sebagai berikut: 

                               Odds  =
(

exp(𝛽0+𝛽𝑖)

1+exp(𝛽0+𝛽𝑖)

1

1+exp(𝛽0+𝛽𝑖)
⁄ )

exp(𝛽0)

1+exp(𝛽0)

1

1+exp(𝛽0)
⁄

 

                                                   =
exp(𝛽0+𝛽𝑖)

exp(𝛽0)
 

                            = exp(𝛽0 + 𝛽𝑖 − 𝛽0) 

2.4.4 Ketepatan Klasifikasi  

 Ketepatan klasifikasi yang telah diperoleh digunakan untuk menguji 

ketepatan dan akurasinya dalam mengelompokkan data serta melihat apakah 

data klasifikasi dinyatakan benar atau tidak. Untuk menguji ketepatan dan 

akurasinya dikerjakan dengan mencari nilai Apparent Error Rate (APER). 

Mendapatkan nilai ketetapannya menggunakan 1-APER. 

Menghitung nilai ketepatan prediksi dari model dapat lebih mudah dengan 

menggunakan tabel silang seperti pada tabel berikut: 

 Tabel 2.1 Ketepatan Klasifikasi 

 

Hasil Observasi  

Prediksi 

𝑦1 𝑦2 

𝑦1 𝐴 𝐵 

𝑦2 𝐶 𝐷 

  Maka rumusan akurasi dari tabel (2.1) adalah sebagai berikut : 

Ketepatan klasifikasi =(
𝐴+𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
) × 100% 

 

2.5 Kajian Terkait 

Pada tabel 2.2 dibawah ini disajikan beberapa penelitian yang 

membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup 

pada suatu wilayah dan metode regresi logistik biner.  
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  Tabel 2.2 Kajian Terkait 

No Peneliti dan Tahun Metode yang 

digunakan 

Deskripsi dan 

Kajian 

1 MH.Mukrom,dkk 

2021 

 

Robust Spatial 

Durbin Model. 

Pada kajian ini, 

dijelaskan bahwa 

faktor kesehatan 

dan sosial ekonomi 

menjadi penyebab 

utama dalam 

mempengaruhi 

angka harapan 

hidup di provinsi 

Jawa Tengah[7]. 

2 

 

 

 

 

 

M.Marna, dkk 2021 

 

 

 

 

Regresi Logistik 

Biner 

Pada bagian ini 

mengkaji apa saja 

yang dapat 

mempengaruhi 

terhadap indeks 

kumulatif 

mahasiswa (IPK) [9].  

3 Patrica Pungky 

Gabrela, dkk 

2019 

 

 

 

 

Regresi 

Nonparametrik 

Spline Truncated. 

Pada kajian ini, 

diperoleh model 

terbaik yang 

terbentuk pada titik 

knot 3,3,3,3,2  

dengan variabel 

prediktor yang 

berpengaruh yaitu 

presentasi 

penduduk miskin, 

kebiasaan merokok, 

cakupan imunisasi, 

rasio dokter serta 

morbiditas[25]. 

4 Isti Larasati 

Widiastuty 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Deskriptif 

dan Analisis Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kajian ini 

dijelaskan bahwa 

kualitas hidup 

perempuan 

dipengaruhi oleh 

beberapa faktor 

yaitu variabel rata-

rata lama sekolah 

perempuan, 

pengeluaran per 
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kapita perempuan 

yang disesuaikan, 

dan proporsi 

perempuan yang 

bekerja sebagai 

tenaga profesional, 

manajer, 

administrasi dan 

teknisi. Dalam hal 

ini upaya dalam 

meningkatkan 

angka harapan 

hidup dilakukan 

dengan  memajukan 

aspek pendidikan 

dan ekonomi untuk 

lebih memberikan 

ruang dan akses 

perempuan dalam 

hal meningkatkan 

harapn hidup 

masyarakat [26]. 

 

5 Lina Septi 

Danasari, Arief 

Wibowo 

2017 

 

Uji Korelasi Pearson  

 

Pada kajian ini, 

dijelaskan bahwa 

angka harapan 

hidup dipengaruhi 

oleh angka 

kematian bayi hal 

ini diperlukan upaya 

pemerintah dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan sosial 

ekonomi dan 

perbaikan dalam 

aspek kesehatan 

[27].  

6 Riska Oktavia,dkk 

2020 

 

Algoritma K-Means Pada kajian ini, 

dijelaskan bahwa 

program pemerintah 

yang diharapkan 

lebih memerhatikan 

pada provinsi yang 

memiliki angka 

harapan hidup saat 

lahir rendah [6]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian  

      Jenis penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

angka  dari awal mengumpulkan data, menafsirkan hingga diperoleh tampilan 

dari hasilnya dan dianalisis menggunakan regresi logistik biner. 

3.2 Teknik Penggalian Data 

Langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

a. Sumber data  

Data yang digunakan dalam penelitian ialah data sekunder bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan sumber lain dari perpustakaan 

serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan angka harapan hidup sebagai 

acuan teori dalam penelitian.  

b. Populasi dan sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 34 provinsi di 

Indonesia tahun 2020 yang diperolah dari Badan Pusat Statistik. 

c. Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 variabel 

independen yang terdiri dari rata-rata lama sekolah, penduduk miskin, 

fasilitas kesehatan , gizi buruk dan diare dengan variabel dependen pada 

penelitian ini ialah angka harapan hidup yang menyatakan (0) “rendah” 

dan (1) menyatakan “tinggi” 

3.3 Variabel Penelitian 

 Terdiri dari 5 variabel pada variabel prediktor dan 2 kategori untuk 

variabel respon yang meliputi kategori (0) “rendah” dan (1) “tinggi”. Dapat 

dilihat pada tabel 3.3 variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 

  Tabel 3.3 Variabel Penelitian 

Kode Variabel Kategori Skala 

𝑥1 Rata-rata Lama Sekolah Numerik Rasio 

𝑥2 Penduduk Miskin Numerik Rasio 

𝑥3 Fasilitas Kesehatan Numerik Rasio 
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𝑥4 Gizi Buruk Numerik Rasio 

𝑥5 TBC Numerik Rasio 

𝑦 Angka Harapan Hidup 0 = rendah 

1 = tinggi 

 Nominal 

 

3.4 Langkah-langkah Penelitian  

   Langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik 

biner terdiri dari beberapa langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Korelasi data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

2. Mengestimasi parameter model 

3. Melakukan uji signifikansi parameter secara simultan/serentak dengan         

     menggunakan uji G. 

4. Uji signifikansi parameter secara parsial menggunakan uji Wald. 

5. Menggunakan uji kecocokan model dengan diukur nilai chi-square danuji 

Hosmer and Lemeshow pada tingkat signifikan 5 %. 

6. Menginterpertasi model dengan menggunakan Odds Ratio. 
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3.5 Diagram Alur 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model regresi logistik biner yang diperoleh untuk angka harapan hidup 

 di Indonesia pada tahun 2020 yaitu: 

𝑔(𝑥) = −28.601 + 2.716𝑥1 

Dengan persentase ketepatan klasifikasi sebesar 79,5%. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap angka harapan 

hidup di Indonesia tahun 2020 pada  model regresi logistik biner  rata-

rata lama sekolah (𝑥1) dan 4 variabel independen yang tidak 

berpengaruh secara signfikan yaitu  Penduduk Miskin (𝑥2) , Fasilitas 

Kesehatan (𝑥3) , Gizi Buruk (𝑥4) dan TBC (𝑥5). Dengan variabel rata-

rata lama sekolah (tinggi) tehadap angka harapan hidup adalah 15,114 

kali dibanding dengan provinsi yang memiliki rata-rata lama sekolah 

yang rendah. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian ini selanjutnya diharapkan diharapkan mampu 

mengembangkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi angka harapan hidup disatu wilayah. 

2. Menambah jumlah responden yang akan diteliti. 
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Lampiran 1 Data Penelitian 

 
No 𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑 𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒀 

1 9.71 14.99 618 20.7 147.417 0 

2 9.83 8.75 1270 12 396.995 0 

3 9.34 6.28 564 17 148.466 0 

4 9.47 6.82 605 14.3 192.464 1 

5 8.97 7.58 356 10.9 99.303 0 

6 8.68 12.66 837 15.6 231.334 0 

7 9.2 15.03 329 14.4 54.536 0 

8 8.51 12.34 633 16.7 230.072 0 

9 8.49 4.53 133 11.7 40.975 0 

10 10.22 5.92 212 15.7 60.539 0 

11 11.17 4.53 682 15.4 287.415 1 

12 8.96 7.88 2981 17.9 1.348.268 1 

13 8.19 11.41 2990 21 943.382 1 

14 9.95 12.28 380 23.1 104.822 1 

15 8.31 11.09 2667 28 1.076.555 0 

16 9.22 5.92 674 18.6 355.333 0 

17 9.31 3.78 637 21.7 118.282 1 

18 8.08 13.97 336 20.3 138.392 0 

19 8.09 20.9 614 16.8 149.618 0 

20 7.9 7.17 425 18.6 138.639 0 

21 8.95 4.82 343 20.9 74.767 0 

22 8.69 4.38 523 16.2 116.207 0 

23 9.99 6.1 498 21.3 102.415 1 

24 9.3 6.8 115 20.1 20.75 1 

25 9.74 7.62 437 12.4 68.277 1 

26 9.09 12.92 313 18.4 83.618 0 

27 8.86 8.72 933 14 241.056 0 

28 9.41 11 405 17.1 74.401 0 

29 8.26 15.22 161 12.7 32.929 0 

30 8.33 10.87 153 18.9 37.935 0 

31 10.2 17.44 271 14.5 49.461 0 

32 9.42 6.78 204 16.5 34.527 0 

33 10 21.37 198 24.7 26.509 0 

34 6.96 26.64 546 23.9 92.757 0 
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Lampiran 2 Hasil SPSS 16.0 
 

 

Hasil output analisis regresi logistik biner menggunakan program SPSS 16.0 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 34 94.4 

Missing Cases 2 5.6 

Total 36 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 36 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Redah 0 

Tinggi 1 

 

 
Block 0: Beginning Block 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 39.342 -.941 

2 39.299 -1.020 

3 39.299 -1.022 

4 39.299 -1.022 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 39.299 

c. Estimation terminated at iteration number 4 because 

parameter estimates changed by less than .001. 
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Classification Tablea,b 

 

 

Observed 

Predicted 

Angka Harapan Hidup Percentage 

Correct .00 1.00 

Step 0 Angka Harapan Hidup .00 25 0 100.0 

1.00 

9 0 
.0 

73.5 Overall Percentage 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -1.022 .389 6.907 1 .009 .360 

 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables x1 4.225 1 .040 

x2 3.731 1 .053 

x3 2.966 1 .085 

x4 .595 1 .441 

x5 1.568 1 .210 

Overall Statistics 11.197 5 .048 
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Block 1: Method = Enter 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant x1 x2 x3 x4 x5 

Step 1 1 28.422 -9.211 .764 -.081 .001 .091 .001 

2 24.220 -16.086 1.458 -.178 .001 .136 .002 

3 22.807 -23.031 2.166 -.264 .001 .173 .002 

4 22.575 -27.487 2.608 -.312 .001 .199 .002 

5 22.566 -28.556 2.711 -.323 .001 .206 .002 

6 22.566 -28.601 2.716 -.324 .001 .206 .002 

7 22.566 -28.601 2.716 -.324 .001 .206 .002 

 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 16.733 5 .005 

Block 16.733 5 .005 

Model 16.733 5 .005 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 22.566a .389 .567 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4.769 8 .782 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Angka Harapan Hidup = .00 Angka Harapan Hidup = 1.00 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 3 3.000 0 .000 3 

2 3 2.986 0 .014 3 

3 3 2.968 0 .032 3 

4 3 2.937 0 .063 3 

5 3 2.836 0 .164 3 

6 3 2.635 0 .365 3 

7 1 2.361 2 .639 3 

8 2 2.063 1 .937 3 

9 2 1.518 1 1.482 3 

10 2 1.696 5 5.304 7 

 

Classification Tablea 

 

 

Observed 

Predicted 

Angka Harapan Hidup Percentage 

Correct .00 1.00 

Step 1 Angka Harapan Hidup .00 22 3 88.0 

1.00 
                       

4 
5 

55.6 

79.4 Overall Percentage 

a. The cut value is .500 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a x1 2.716 1.377 3.889 1 .049 15.114 

x2 -.324 .179 3.278 1 .070 .724 

x3 .001 .001 2.844 1 .092 1.001 

x4 .206 .156 1.762 1 .184 1.229 

x5 .002 .003 .774 1 .379 1.002 

Constant -28.601 14.224 4.043 1 .044 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: x1, x2, x3, x4, x5. 
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Lampiran 3 Estimasi Parameter 
 

Contoh perhitungan manual estimasi parameter menggunakan maksimum 

likelihood dengan metode Newton-Repshon 

Diberikn data sebagai berikut : 

56   65   17   7   16   22   3   4   2   3   8   4   3   30   4    43  

Tentukan nilai 𝜃𝑡, 𝛽𝑡 dan 𝑙(𝛽𝑡) dari iterasi 1 sampai 7. Jika diketahui 𝜃0= 

10, 𝛽0= 1 dan 𝑙(𝛽0) = -138,00580 

Penyelesaian :  

Iterasi 1 : 𝜃0= 10 dan 𝛽0 = 1 

Langkah 1: Mencari elemen pada matriks H 

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃2
 = 

𝑛𝛽

𝜃2
+

𝛽(𝛽+1)

𝜃2
∑ (

𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

𝑛
𝑖=1  

  = 
−16(1)

102
+

1(1+1)

102
∑ (

56

10
) + (

65

10
)16

1 +⋯+ (
43

10
) 

  = −0,16 + 0,02(28,7) 

= 0,414 

 
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃𝜕𝛽
 = 

𝑛

𝜃
−

1

𝜃
∑ (

𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

−
𝛽

𝜃

𝑛
𝑖=1 ∑ (

𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

𝑙𝑜𝑔 (
𝑦𝑖

𝜃
)𝑛

𝑖=1  

  =
16

10
−

1

10
∑ (

56

10
) + ⋯+ (

43

10
) − (

1

10
)∑ (

56

10
) 𝑙𝑜𝑔 (

56

10
) +⋯+16

𝑖=1
16
𝑖=1

(
43

10
) 𝑙𝑜𝑔 (

43

10
) 

  = 1,6 − 2,87 − 3,183757 

  = −4,537 

 
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2  = 
𝑛

𝛽2 + ∑ (
𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

[𝑙𝑜𝑔 (
𝑦𝑖

𝜃
)]

2
𝑛
𝑖=1  

  = 
16

12
+ ∑ (

56

10
) [𝑙𝑜𝑔 (

56

10
)]

2

+⋯+16
𝑖=1 (

43

10
) [𝑙𝑜𝑔 (

43

10
)]

2

 

  = 16 + 57,32222 
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  = 73,322 

  Langkah  2: Mencari Elemen Matriks  q 

   
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝜃
    = 

−𝑛𝛽

𝜃
+ ∑

𝛽

𝜃
(
𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

𝑛
𝑖=1  

           = 
−16(1)

10
+ ∑

1

10
(
36

10
) +⋯

1

10
(
43

10
)16

𝑖=1  

            = −1,6 + 2,87  

           = 1,27  

 

          
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽
    = 

𝑛

𝛽
− 𝑛 𝑙𝑜𝑔 𝜃 ∑ 𝑙𝑜𝑔 𝑦𝑖 −∑ (

𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

𝑛
𝑖=1 𝑙𝑜𝑔 (

𝑦𝑖

𝜃
)𝑛

𝑖=1  

                          =
16

1
− 16 log 10 + ∑ 𝑙𝑜𝑔 56 +⋯+ 𝑙𝑜𝑔43 −∑

56

10
𝑙𝑜𝑔 (

56

10
) +16

𝑖=1
16
𝑖=1

⋯+
43

10
𝑙𝑜𝑔 (

43

10
)  

                  = −1,6 − 36,8413 + 36,23220 − 31,83757 

                        = 16,44673 

 

Langkah 3: Substitusikan elemen matriks H dan q ke dalam rumus 

 𝛽𝑡+1 = 𝛽𝑡 + (𝐻𝑡)−1𝑞𝑡 

 [
𝜃𝑡+1

𝛽𝑡+1
] = [

𝜃𝑡

𝛽𝑡
] + [

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃2
−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃𝜕𝛽

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝜕𝜃

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2

]

−1

[

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝜃
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽

] 

Sehingga, 

[
𝜃1

𝛽1
] = [

𝜃0

𝛽0
] + [

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃2
−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝜃𝜕𝛽

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝜕𝜃

−𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽2

]

−1

[

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝜃
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽

] 

  = [
10
1
] + [

0,414 −4,4537
−4,4537 73,3222

]
−1

[
1,27

−16,4467
] 

  = [
10
1
] + [

6,9701 0,4233
0,4233 0,0393

] [
1,27

−16,4467
] 



 

43  

  = [
10
1
] + [

1,8888
−0,1095

] 

  = [
11,8888
0,8904

] 

Jadi, diperoleh 𝜃1 = 11,8888 dan  𝛽1 = 0,8904 

Sedangkan nilai likelihoodnya adalah 

           𝑙(𝛽) = 𝑛 𝑙𝑜𝑔 𝛽 − 𝑛 . 𝛽𝑙𝑜𝑔 𝜃 ∑ (𝛽 − 1) 𝑙𝑜𝑔 𝑦𝑖 −∑ (
𝑦𝑖

𝜃
)
𝛽

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

                    =  16 log 1 − 16.1 log 10 − ∑ (1 − 1)𝑙𝑜𝑔 56 + ⋯+(1 − 1) log(43) −𝑛
𝑖=1  

    = ∑
56

10
+⋯(

43

10
)16

𝑖=1  

           = 0 − 36,8413 + 0 − 28,7 

             = −65,5413 

Dengan cara yang sama diperoleh hasil 𝜃,𝛽 dan 𝑙(𝛽) sampai iterasi ke7 

sebagai berikut : 

Iterasi (t) 𝜽𝒕 𝜷𝒕 𝒍(𝜷𝒕) 

0 10,00000 1,0000000 -138,00580 

1 11,88883 0,8904244 -62,98770 

2 15,09949 0,9287394 -62,22634 

3 16,74320 0,9244928 -62,10186 

4 17,17639 0,9220478 -62,09619 

5 17,20186 0,9218854 -62,09617 

6 17,20194 0,9218849 -62,09617 

7 17,20194 0,9218849 -62,09617 
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